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ABSTRAK

Nyeri punggung bawah merupakan salah satu gangguan musculoskeletal akibat aktifitas
yang kurang baik menyebabkan timbulnya rasa nyeri yang sering diderita oleh lansia. Salah satu
manajemen nyeri non farmakologis dapat dilakukan dengan pijat punggung dengan minyak
essensial lemon. Pijat punggung merupakan teknik memberikan tindakan pijat pada punggung
dengan usapan secara perlahan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pijat
punggung dengan minyak essensial lemon terhadap nyeri punggung bawah pada lansia di Balai
Sosial Lanjut Usia Mandalika Mataram. Jenis penelitian ini adalah pre eksperimental dengan
rancangan one group pretest-posttest design. Jumlah sampel sebanyak 17 orang yang dipilih
berdasarkan teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan analisis univariat dan
bivariat. Berdasarkan analisis paired t-test menunjukkan bahwa melakukan pijat punggung
dapat menurunkan skala nyeri punggung bawah pada lansia dengan nilai p = 0,000 (<0,05).
Dapat diambil kesimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian pijat punggung dengan minyak
essensial lemon terhadap skala nyeri punggung bawah pada lansia di Balai Sosial Lanjut Usia
Mandalika. Berdasarkan hasil penelitian tersebut pijat punggung dengan minyak essensial
lemon sebagai salah satu alternative intervensi keperawatan untuk mengurangi rasa nyeri
punggung bawah.

Kata kunci: pijat, punggung, essensial, lemon, lansia.

ABSTRACT

Low back pain is a musculosceletal disorder due to poor activity which causes pains that
are often suffered by the elderly. One of the non-pharmacological pain management can be
done by back massage with lemon essential oil. Back massage is a technique to massage the
back with gentle strokes. The purpose of this study was to determine the effect of back massage
with lemon essential oil on low back pain in the elderly at the Mandalika Mataram Elderly
Social Center. This type of research is pre-experimental with a one group pretest-posttest
design. The number of samples of 17 people selected based on purposive sampling technique.
Data analysis used univariate and bivariate analysis. Based on the paired t-test analysis, it
shows that doing back massage can reduce the scale of low back pain in the elderly with p value
0.000 (<0.05.) iT can be concluded that there is a significant effect of back massage with lemon
essential oil on low bak pain scale in the elderly at the Mandalika Mataram Elderly Social
Center. Based on the results of this study, back massage with lemon essential oil is an
alternative nursing intervention to reduce low back pain.

Keywords: massage, back , essential, lemon, elderly.
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PENDAHULUAN

Proses penuaan merupakan sebuah
mekanisme perubahan anatomi dan fisiologi
serta biokimia yang terjadi pada manusia
seiring dengan bertambahnya usia. Pada lanjut
usia (lansia), seluruh proses ini akan
mengakibatkan fungsi dan kemampuan tubuh
mengalami penurunan, sehingga mempengaruhi
serangkaian aktifitas individu. Jumlah lansia di
kawasan Asia Tenggara dilaporkan sebanyak
8% dari total populasi atau sekitar 142 juta
jiwa. Pada tahun 2050 diperkirakan populasi
lansia meningkat 3 kali lipat. Di Indonesia
diperkirakan pada tahun 2020 jumlah lansia
mencapai sekitar 80 juta jiwa (Kementerian
Kesehatan RI, 2013).

Beberapa masalah kesehatan yang
dialami lansia akibat penurunan fungsi tubuh
dapat berupa permasalahan pada sistem
muskuloskeletal. Diperikirakan 10-15%
kekuatan otot dapat hilang setiap minggu jika
otot beristirahat sepenuhnya, dan sebanyak
5,5% dapat hilang setiap hari pada kondisi
istirahat dan imobilitas sepenuhnya (Stanley,
Beare, & Patricia Gauntlett, 2006). Salah satu
masalah fisik sehari-hari yang sering ditemukan
pada lansia adalah nyeri punggung bawah
(Bandiyah, 2009).

Prevalensi nyeri muskuloskeletal,
termasuk nyeri pungguh bawah, dideskripsikan
sebagai sebuah epidemik. Sekitar 80 persen dari
populasi pernah menderita nyeri punggung
bawah paling tidak sekali dalam hidupnya.
Berdasarkan data yang di dapat di dunia bahwa
persentase keparahan nyeri pungguh bawah
pada laki-laki dan perempuan yaitu kategori
berat (48,32% dan 53,64%), lumpuh (3,35%
dan 8,68%), dan katagori minimal (2,68% dan
2,64%). Pada usia 40-45 tahun menunjukkan
bahwa perempuan memiliki persentase lebih
tinggi dari pada laki-laki dengan nyeri saat
berjalan, duduk, tidur, dalam kehidupan sosial
dan dalam aktivitasnya (Chawla, Schneck, &
Wheeler, 2018).

Dengan demikian semakin lanjut usia,
maka semakin besar risiko terkenanya nyeri
punggung bawah. Orang berusia lanjut terjadi
penurunan fungsi-fungsi tubuhnya terutama
tulangnya sehingga tidak lagi elastis seperti
diwaktu muda. Data untuk jumlah penderita
nyeri pungguh bawah di Indonesia belum
diketahui secara pasti, namun diperkirakan
penderita nyeri pungguh bawah di Indonesia
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bervariasi antara 7,6% sampai 37% dari jumlah
penduduk yang ada di Indonesia (Lailani,
2013). Studi pendahuluan yang dilakukan
bertempat di Balai Sosial Lanjut Usia
Mandalika Kota Mataram tahun 2018 bahwa
dari 80 orang lansia di Balai Sosial Lanjut Usia
Mandalika terdapat 30 orang yang mengaami
nyeri punggung bawah.

Penanganan nyeri dapat dibantu dengan
terapi non-farmakologi. Terdapat beberapa
tehnik non-farmakologi seperti memberikan
pijatan punggung dengan aromaterapi minyak
esensial. Usapan dengan minyak essensial
memberikan sensasi hangat dengan
mengakibatkan dilatasi pada pembuluh darah
lokal. Lansia yang diberikan terapi pijatan
punggung mengalami penurunan nyeri dari
intensitas sedang menjadi ringan (Kristanto &
Maliya, 2012). Lemon merupakan salah satu
aromaterapi yang dapat membantu melancarkan
sirkulasi tubuh. Zat yang terkandung dalam
lemon adalah /inalool yang berguna untuk
menstabilkan sistem saraf sehingga dapat
menimbulkan efek tenang bagi siapapun yang
menghirupnya (Purwandari & Sabrian, 2012).
Berdasarkan wuraian diatas, peneliti tertarik
melakukan penelusuran lebih lanjut terhadap
efek pijat punggung yang dikombinasikan
dengan penggunaan aromaterapi lemon pada
lansia dengan masalah nyeri punggung bawah.

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini memiliki tujuan
menganalisis pengaruh pijat punggung dengan
minyak essensial lemon terhadap nyeri
punggung bawah pada lansia di Balai Sosial
Lanjut Usia Mandalika.

METODE PENELITIAN
Desain

Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian metode pra eksperimental dengan
pendekatan one group pretest — posttest.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua lansia yang mengalami nyeri pungguh
bawah di Balai Sosial Lanjut Usia Mandalika
sebanyak 30 orang. Sampel pada penelitian
ditentukan dengan menggunakan sampel
menggunakan rumus Frederer dengan teknik
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sampling purposive. Jumlah sampel sebanyak
17 orang. Adapun kriteria inklusi subjek
penelitian adalah lansia yang berusia 59-66
tahun; berjenis kelamin perempuan; lansia yang
bersedia dilakukan pijat punggung; kesadaran
composmentis dan dapat berkomunikasi dengan
baik; tingkat nyeri sedang; tidak menggunakan
anti nyeri selama penelitian. Sedangkan kriteria
inklusidalam penelitian ini adalah lansia yang
memiliki alergi jika diberi usapan minyak;
lansia yang tidak dapat berkomunikasi dengan
baik.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian  dilaksanakan selama 4
minggu, bertempat di Balai Sosial Lanjut Usia
Mandalika Kota Mataram.

Instrumen dan Prosedur Pengukuran

Pengumpulan  data  menggunakan
kuisioner karakteristik responden dan lembar
observasi pengukuran nyeri. Nyeri dukur
menggunakan visual analog scale.
Pengukuran nyeri dilakukan sebelum dan
setelah diberikan terapi pijat punggung dengan
minyak esensial lemon.

Analisa Data
Analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah paired t-test.

Intervensi

Intervensi dilakukan dengan memberikan
pijat punggung dengan minyak essensial lemon
yang dilakukan sebanyak 2 kali seminggu pada
pagi hari selama 4 minggu.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden
Tabel 1
Karakteristik Responden di Balai Sosial
Mandalika Mataram (n=17)

Karakteristik f %

Usia

60-74 17 100

75-90 0 0
Jenis Kelamin

Laki-Laki 0 0

Perempuan 0 0
Pekerjaan

ART 6 35,3

Wiraswasta 5 29,4
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Tidak Bekerja 4 23,5
Petani 2 11,8
Lama Nyeri
Pungguh Bawah
1-2 tahun 12 70,6
<1 tahun 5 29,4

Hasil analisis distribusi Frekuensi data
karakteristik responden dapat dilihat bahwa
usia responden penderita nyeri pungguh
bawah yang terbanyak di usia 60-74 tahun
sebanyak 17 responden (100%). Jenis
pekerjaan yang paling banyak yaitu ART
sebanyak 6 responden (35,3%). Lama
menderita nyeri pungguh bawah yang
paling banyak yaitu selama 1-2 tahun
sebanyak 12 responden (70,6%).

Tabel 2
Pengaruh Pijat Punggung dengan Minyak
Esensial Lemon di Balai Sosial Mandalika
Mataram Tahun 2019 (n=17)

Variabel f % Mean SD p-

value
Pre Test
Tidak Nyeri 0 0
Nyeri Ringan 4 23,5
Nyeri Sedang 13 76,5 4,47 1,37
Nyeri Berat 0 0
Sangat Berat 0 0
Post Test 0,000
Tidak Nyeri 13 235

Nyeri Ringan 4 76,5

Nyeri Sedang 0 0 0,47 0,87
Nyeri Berat 0 0

Sangat Berat 0 0

Berdasarkan tabel 2 di atas hasil yang
diperoleh adalah skala nyeri sedang sebanyak
13 responden (76,5%) dan skala nyeri ringan
sebanyak 4 responden (23,5%) dengan rata-rata
skala nyeri sebelum dilakukan pijat punggung
dengan minyak essensial lemon adalah 4,47.
Setelah dilakukan pijat punggung diperoleh
data responden yang tidak nyeri sebanyak 13
responden (76,5%) dan skala nyeri ringan
sebanyak 4 responden (23,5%) dengan rata-rata
skala nyeri setelah dilakukan pijat punggung
dengan minyak essensial lemon adalah 0,47.
Perbedaan rata-rata skala nyeri sebelum dan
sesudah intervensi pijat punggung dengan
minyak essensial lemon yaitu 4,47 menurun
menjadi 0,47 dengan dif mean 4, dengan hasil
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statistic signifikan p value =0,000 (<0,05). Dari
hasil statistik tersebut menunjukkan bahwa
adanya pengaruh pijat punggung dengan
minyak essensial lemon terhadap nyeri nyeri
punggung bawah pada lansia.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden berdasarkan usia pada lansia
di Balai Sosial Lanjut Usia Mandalika di
dapatkan responden memiliki umur di atas 50
tahun dengan umur responden paling banyak
60-74 tahun yaitu sebanyak 17 responden
(100%). Usia merupakan faktor yang
memperberat terjadinya nyeri punggung bawabh,
sehingga biasanya diderita oleh orang berusia
lanjut karena penurunan fungsi-fungsi tubuhnya
terutama tulangnya sehingga tidak lagi elastis
seperti diwaktu muda. Hal ini sesuai dengan
penelitian Nurlis, Bayhakki, & Erika (2012),
yang mengatakan bahwa resiko dari nyeri
punggung bawah meningkat pada lansia yang
semakin tua. Semakin bertambahnya umur,
maka akan terjadi proses fibrosis dan klasifikasi
pada tulang belakang berurutan dan saling
berdekatan sehingga memudahkan timbulnya
rasa nyeri pada daerah tulang belakang.

Penelitian Aprilia (2009), menemukan
bahwa pasien nyeri pungguh bawah paling
banyak terdapat pada usia >54 tahun karena
adanya gangguan discus intervertebralis,
kerusakan jaringan, terbentuk jaringan parut,
pengurangan cairan sehingga menyebabkan
stabilitas tubuh berkurang terutama pada bagian
punggung. Hal ini terjadi karena pada umur
setengah baya, kekuatan dan ketahanan otot
mulai menurun sehingga risiko terjadi keluhan
otot semakin meningkat (Tarwaka, 2014).

Distribusi responden berdasarkan jenis
kelamin pada lansia di Balai Sosial Lanjut Usia
Mandalika  didapatkan responden  secara
keseluruhan perempuan (100%). Sesuai dengan
hasil penelitian Kurniasih (2013), menyatakan
bahwa perempuan memiliki resiko lebih besar
untuk menderita nyeri pungguh bawah
dibandingkan laki-laki, menunjukkan bahwa
respon nyeri lebih dirasakan oleh perempuan
dikarenakan pada wanita terjadi menstruasi dan
proses  menopause yang menyebabkan
kepadatan tulang berkurang akibat penurunan
hormone esterogen.
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Penelitian Hendy, Untung, & Lantjip
(2010), yang menyebutkan bahwa wanita 2 kali
lebih besar dibandingkan laki-laki dikarenakan
pada wanita di pengaruhi oleh obesitas,
prevalensi nyeri pungguh bawah pada wanita
60,98% dan pada laki-laki 39,02%. Shiri,
Karppinen, Leino-Arjas, Solovieva, & Viikari-
Juntura (2009), menyatakan bahwa nyeri
punggung bawah lebih sering terjadi pada
wanita dibandingkan dengan laki-laki karena
dipengaruhi oleh obesitas.

Distribusi responden berdasarkan lama
menderita nyeri pungguh bawah pada lansia di
Balai Sosial Lanjut Usia Mandalika didapatkan
sebanyak 12 responden (70,6) telah menderita
nyeri pungguh bawah selama 1-2 tahun dan 5
responden (29,4) telah menderita nyeri pungguh
bawah selama kurang dari 1 tahun. Beckman,
Waern, Gustafson, &  Skoog (2008),
menemukan bahwa penderita nyeri punggung
yang berkelanjutan selama 12 minggu lebih
sulit untuk sembuh. Hal ini dikarenakan
semakin lama responden mengalami nyeri dapat
merubah pemikiran dan perilaku pasien
terhadap nyeri. Pemikiran pasien tentang nyeri
mengakibatkan pasien dapat merasa lebih
sensitif terhadap rasa nyeri, merasa sakit dan
takut bergerak.

Pengaruh Pijat Punggung dengan Minyak
Esensial Lemon terhadap Nyeri Punggung
Bawah pada Lansia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
skala nyeri sebelum melakukan pijat punggung
dengan minyak essensial lemon didapatkan
skala nyeri sedang sebanyak 13 responden
(76,5%) dan skala nyeri ringan sebanyak 4
responden (23,5%) dengan rata-rata 4,47.
Sedangkan skala nyeri sesudah dilakukan pijat
punggung dengan minyak essensial lemon
didapatkan tidak nyeri sebanyak 13 responden
(76,5%) dan skala nyeri ringan sebanyak 4
responden (23,5%) dengan rata-rata 0,47.Hasil
uji hipotesis diperoleh nilai p = 0,000 (<0,05).

Berdasarkan hasil diatas dapat terlihat
ada perbedaan persepsi nyeri meskipun
stimulusnya sama. Manajemen nyeri dapat
diatasi  dengan  terapi  non-farmakologis
menggunakan pijat punggung. Penyebab yang
paling  sering ditemukan yang  dapat
mengakibatkan nyeri pungguh bawah adalah
kekakuan dan spasme otot punggung oleh
karena aktivitas tubuh yang kurang baik serta
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tegangnya postur tubuh (Potter, Perry, Stockert,
& Hall, 2012).

Penelitian yang dilakukan oleh Achjar
(2012), dimana tingkat nyeri sebelum diberikan
back massage dengan kategori nyeri sedang
sebanyak 22 orang, nyeri ringan 5 orang.
Tingkat nyeri pungguh bawah setelah diberikan
back mssage dengan kategori nyeri ringan
sebanyak 23 orang, tidak nyeri sebanyak 5
orang dan nyeri sedang dua orang. Penelitian
diatas menunjukkan bahwa back massage
efektif untuk menurunkan tingkat nyeri
pungguh bawah. Sejalan dengan penelitian
Primayanthi, Azis, & Puspita (2016)
menemukan bahwa rata-rata nyeri sebelum
diberikan terapi adalah 4,83 dan skala nyeri
yang paling banyak dialami oleh responden
adalah skala nyeri 5 sedangkan setelah
diberikan terapi didapatkan bahwa rata-rata
nyeri setelah di berikan terapi adalah 2,67 dan
skala nyeri yang paling banyak dialami oleh
responden adalah skala nyeri 2, menunjukkan
bahwa adanya perbedaan signifikan antara nyeri
sebelum dan sesudah diberikan terapi slow
stroke back massage dengan minyak essensial.

Hasil dari observasi yang dilakukan,
diketahui penurunan skala nyeri disebabkan
oleh pijat punggung dengan minyak essensial
lemon, dimana responden teratur melakukan
pijat punggung dengan minyak essensial lemon
yang dilakukan 2 kali seminggu pada pagi hari
selama 4 minggu dengan durasi 10 menit.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa kepatuhan melakukan pijat
punggung dengan minyak essensial lemon
dapat menurunkan skala nyeri pungguh bawabh,
mereka menganggap dengan rutin melakukan
pijat punggung dapat menurunkan skala nyeri
pungguh bawah karena sebelumnya skala nyeri
pungguh bawah masih tinggi. Pijat punggung
adalah stimulasi kulit yang dilakukan untuk
menghilangkan nyeri, bekerja dengan cara
mendorong pelepasan endorphin, sehingga
memblok transmisi stimulus nyeri (Potter et al.,
2012).

KESIMPULAN
Implikasi

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pengumpulan data yang telah dilakukan maka
penelitian ini mempunyai kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh pijat punggung dengan
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minyak essensial lemon terhadap nyeri
punggung bawah pada lansia. Hasil penelitian
ini memberikan peluang bagi perkembangan
ilmu keperawatan untuk mengembangkan
intervensi keperawatan sesuai evidencebased
practice. Temuan pada penelitian ini dapat
digunakan sebagai data dasar keilmuan
keperawatan secara khusus tentang intervensi
komplementer dalam menurunkan nyeri pada
lansia dengan nyeri punggung bawah.

Keterbatasan

Penelitian  ini  hanya  melibatkan
responden wanita yang disebabkan oleh
minimnya jumlah responden laki-laki yang
mengalami nyeri punggung bawah di lokasi
penelitian. Diperlukan penelitian lebih lanjut
dengan melibatkan responden dengan jenis
kelamin laki-laki pada populasi yang lebih luas.
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